RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Efisiensi Ekonomis Pada Batik Annur di Desa Trusmi Kulon
Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon”. Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis besarnya
keuntungan dan tingkat efisiensi serta nilai break event ponit dari home industry Batik
Annur di Desa Trusmi Kulon Kecamatan Plered Kabuapten Cirebon.

Penelitian ini menggunkan data primer yang diperoleh dari hasil penelitian di
home industry Batik Annur. Alat analisis yang digunakan adalah analisis keuntungan
(TR-TC) dan R/C rasio untuk mengetahui kelayakan home industry Batik Annur.

Hasil analisis yang didapat dari perhitungan R/C ratio menunjukkan bahwa home
industry Batik Annur di Desa Trusmi Kulon Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon
telah efisien, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai R/C ratio lebih dari 1 yaitu
sebesar 2,19. Nilai Break Event Point menunjukkan telah melebihi titik impas atas dasar
harga sebesar Cirebon sudah mencapai Break Event Point (BEP) atas dasar harga
sebesar Rp48.090,00 dan atas dasar unit sebanyak 334 unit.

Implikasi dari penelitian ini yaitu home industry Batik Annur di Desa Trusmi
Kulon Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon perlu dipertahankan karena sudah
menguntungkan. Untuk bisa mempertahankan dan meningkatkan keuntungan maka
perlu menjaga kualitas batik dan pelayanan serta melakukan promosi seperti iklan,
pameran maupun reklame guna meningkatkan pelanggan atau pembeli. Perlu adanya
pelatihan bagi pemilik home industry seperti manajemen, pemasaran, dan
pengembangan fasilitas yang dapat menciptakan proses usaha yang lebih esisien guna
meningkatkan pamor dan pelanggan Batik Annur. Hasil analisis R/C rasio home
industry Batik Annur sudah efisien. Namun diharapkan pemilik Home industry
mengembangkan usahanya dengan perluasan daerah pemasaran dan diversifikasi produk
agar dapat memperoleh nilai tambah yang lebih banyak, sehingga kuantitas dan kualitas
produk yang dihasilkan mampu bersaing di pasar yang lebih luas baik pasar dalam
negeri maupun luar negeri.
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This research entitled "Economic Efficiency in Batik Annur in Trusmi Kulon
Village District Plered Cirebon District". The purpose of this study to analyze the level
of profit and efficiency level and the value of ponit break event from home industry
Batik Annur in Trusmi Kulon Village Plered Kabuapten Cirebon.

This research uses the primary data obtained from the research results in Batik
Annur home industry. The analysis tool used is profit analysis (TR-TC) and R/C ratio to
know the feasibility of Batik Annur home industry.

The results of the analysis obtained from the calculation of R/C Ratio shows that
the home industry of Batik Annur in Trusmi Kulon Village Plered District of Cirebon
Regency has been efficient, it is proved by the acquisition of R/C Ratio more than I that
is equal to 2,19. Break Event Point value shows has exceeded the breakeven point on
the basis of price of Cirebon sudah mencapai Break Event Point Rp48.090,00 and on the
basis of 334 units of units.

The implication of this research is Batik Annur home industry in Trusmi Kulon
Village, Plered District of Cirebon Regency needs to be maintained because it is
profitable. To be able to maintain and increase the profits it is necessary to maintain
the quality of batik and service and perform promotions such as advertisements,
exhibitions and billboards to increase customers or buyers. It needs training for home
industry owners such as management, marketing, and facility development that can
create more business process to improve the prestige and customer of Batik Annur.
Although the results of analysis R/C Ratio Batik Annur home industry is efficient.
However, it is expected that Home industry owners will expand their business with the
expansion of marketing and product diversification in order to obtain more added
value, so that the quantity and quality of the products can compete in the wider market
both domestic and overseas market.
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